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Anak-anak peserta CCCC |

belajar mengolah sampah

SURABAYA-Sehanvok 230 anak-
anak usia 10-14 tahun, peserta Chil-
dien Conference on Climate Change
(CCOC) pada har kedua Selasa (2711
kemarin, fokus mempelajari entang
penanganan dan pengelolaan sampah.

Mereka berkunjung, belojar dan
mengamati berbagai kegiatan terkait |
dengan sampah yang pada akhimya
mampu meminimalkan dampak
sampah terhadap perubahan iklim.

Peserta dibagi dalam lima regu
dengan jumlah masing-masing 40-an
anak yvang mengunjungi lokasi
berbeda di sekitar Kota Surabaya.
Kelima regu itu adalah Regu Pohon,
Regu Udara, Regu Ozon, Regu Air
dan Regu Bio Energi.

Regu Bioenergi, misalnya, kemarin

KOMPOS: Erik Sulistiantono, pekerja Lahan Pembuangan hi&hii:TfFl'Ei
Benowo (kiri) sedang menerangkan cara membuat kompos Kepada dua

siswa YPJ peserta CCCC di LPA Benowo, Selasa (27/11).
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Adi Felindra Warsono, pendam-
pring pesertas konferens dan Tunas
Hijaun Club, menzatakon babwa
ranghatan kegiatan bertema
“Sampah”™ kemarin bertujuan
untuk memperkenalkan Kepada
anak-anak cary mengolah sampah
wang haik dalam rangkn meng-
rangi ilampak perohalan iklim
Sy 1t g s metin,
Ciies e lan mcrupakan salah saw
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kata Al vang diw awasncarni Radar
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“Untuk  membuat  hriket,
terlebih dahulu ranting-ranting
dibakar daliam tungku. Setelah i
dipisahkan antara abu doan orang.
Arang kemudian ditumbuk halus
kemudian dicampur lem kanji.
Setelah im dicetak dan siap jadi
bahan bakar pengeanti minvak
tanah,” kata Refan Tino Putra, siswa
kil 2 TPA SMA Semien Gresik,

Contoh  lain  pengelolaan
sampah dapar dilihar di LPA
Benowo, yakni untuk sampah
basah diolah menjadi kompos.
Pekerja kompos di LPA Benowao,
Erik Sulistiomiono ketika diwa-
wancariu Radar Timika usa mem-
beri penerangan kepada anak-
anak peserta CCCC, mengatakan
bahwa pengelolaan sampah basah
mengadi kompos melalun tiga
tahap. “Dibatubkan wakio empat
hari untuk jadi kompios kering
vang siap dipaka,” kata Enk.

Sedanghkon sampah anorganik,
menurut Enik. selama ini banyak
diambil pemulung. Sampah yang
dibuang ke LPA Benowo sendini
setiap harimya meneapai BOOO twn,

Frans Anderson Yarinab, siswa

amak-
n dari

kelos 6 5D Yavasan Pendidikan
Tavawijava (YPI) Tembagapu
menyambut bk agenda Kunju
ngan melihar penanganan sanpsh
tersebur. “Di sma ( Benowo, Red
ida tempat pembran popuk dar
daun-daunan. Saya akan ceritakan
kepada feman-teman (di YPI
Red) cira membuat kompaos untuk
mengatdst persoalan sampah,
kata Frans vang merupakan salah
iy ]'h':n'.'!'llll'.l Asrama Tomawin
di Tembagapura itn. Sementard
it peserta vang tergabung dalam
Repgu Udara dan Repn  Air
kemarin berkunjuug ke Eelirahan
Jambangan, Kecamotan Jambg
ngan, Kota Surabava. Kelurabian
Jembangan merupakan pilos
provek percomtohan keluralian
dimana  warganya  mampu
mengelola sampah untuk berbagal
kegiatan yang bermanfant

Area Kelurahan Jambangan
nampak bersib dan asei. Di depan
setiap rumah, warga meletakbon
tempat sampah sekaligus perala
1an untuk mengolah sampah basal
menjadi Kompos, Warga pun
menanam berbagai tumbuh-tom
huhan, baik pepohonan maupun
bunga untuk penghijauan

Fidak hanya itu, warga juga
memasang berbagai spanduk,
pamiflet maupun twlisan peda bato
atau anyaran hambu, vang isimya
mengingatkan pods warga lainnya
akan pentingnya membuang dan
memanfastkan sampah ontok
menjaga kebersihan lingkungan

Contohnva  seperti  yang
diagjarkan Ibu-Thy PKK dari RT 3
RW 3 Kelurahan Jambangan
kepada anak-anak peserta CCCOC
Kemarin, Anak-anak diagari
membuat berhagai hinsan hasi
kerajinon tangan yamg bahan
dasornya antara lain; sedotan air
minuem, plastik bekas pembung
kus permen atau eoklul, ool air
minum bekas, din lain-Lain

‘Kelurahan Jambangan meru-
patkan prhi project pertama kali
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(hamis. 2911), peserta CCCC
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